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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pembuatan papan blok dari sisa
potongan kayu meranti (Shorea acuminata DYER) dan tripleks sebagai
pengapit dengan perekat polivinil alkohol menjadi papan blok yang
ekonomis, kuat dan ramah lingkungan. Perbandingan variasi volum
komposisi sampel triplek 100%, variasi berat potongan kayu meranti :
perekat polivini alkohol 95 : 5,90 : 10, 85 : 15, 80 : 20, 75 : 25 %. Potongan
sisa kayu meranti dan triplek di bersihkan dengan alkohol. Potongan-
potongan kayu tersebut diserut dengan ketebalan yang sama (0,5 cm) dan
juga triplek dengan ketebalan 0,5 cm. Selanjutnya potongan-potongan kayu
disusun sesuai dengan variasi komposisi yang akan digunakan. Dilakukan
pengepresan terhadap sampel dengan alat hot press . Sampel hasil di bagi
beberapa bagian untuk melakukan pengujian. Untuk mengetahui
karakteristik papan blok dilakukan pengujian fisis meliputi kerapatan, daya
serap air. Selajutnya dilakukan pengujian mekanik meliputi uji kuat lentur,
kuat impak, kuat tekan, kuat tarik. Dilakukan Analisa Termal DTA untuk
mengetahui perubahan suhu kritis papan blok yang di hasilkan. Dari hasil
pengujian kerapatan didapatkan 0,57 kg/m?® hingga 0,67 kg/m®. Nilai hasil
uji kuat lentur mencapai 2229,825 N/m? sampai 3240,656 N/m?. Hasil uji
kuat tarik 620,579 N/m? sampai 935,236 N/m?. Hasil uji kuat tekan 11,7
N/m? sampai 18,1 N/m?. Untuk nilai kuat himpak 13870 Kj/m? sampai
33000 Kj/m?. Untuk uji DTA dilakukan pada komposisi 80 : 20 % di dapat
endotermis 80° C dan eksotermis 310° C, Hal ini dilakukan untuk
mengetahui bahwa adanya kalor yang terserap dan kalor yang terlepaskan.
Dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa nilai sifat fisis dan sifat mekanik tip
blok yang dihasilkan memenuhi standar JIS A — 5908 — 2003 dan standar
SNI 03 — 2105 — 2006. Secara keseluruhan perlakuan didapat sudah
memenuhi standar yang telah ditentukan.

Kata Kunci : Karakteristik Papan Blok, Potongan Kayu Meranti, Tripleks
Cacat, Polivinil Alkohol.
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan material kayu
sebagai alternatif material ramah
lingkungan pada produk - produk saat
ini mendukung berbagai program anti
pemanasan global. Berbagai macam
cara dilakukan dalam mengolah kayu
menjadi berbagai produk estetis dan
fungsional yang bernilai jual tinggi.

Limbah kayu industri menjadi
bahan baku material alternatif baru
untuk produk - produk industri yang
berbasis kayu olahan dari daur ulang
menjadi  komponen kayu seperti
papan, profil, papan tip blok. Untuk
menghasilkan Tip blok yang baik
harus disesuaikan dengan bahan
perekatnya, misalnya polimer alam
(tepung tapioka) dan polimer sintetik
(polivinil alkohol).

Polivinil Alkohol merupakan
bahan yang tepat sebagai bahan
pengemulsian dan adhesi. Polivinil
Alkohol juga tahan terhadap minyak
pelumas dan pelarut tanpa bau dan
tidak beracun. Polivinil alkohol kuat
dan fleksibel, merupakan pelarut
cepat, memiliki titik lebur 230°C dan
pada  suhu  180-190°C  akan
terhidrolisis sempurna atau
sebagian.(Sinaga,S, 2009)

Hasil penelitian Anshari, B
(2006) pengaruh perkuatan dengan
fiber glass pada serat bawah balok
kayu laminasi dari kayu meranti
dengan hasil pengujian menunjukkan
ada peningkatan kekuatan lentur
dengan memberi fiber glass pada
serat bawah balok laminasi yaitu
sebesar 9,52 % untuk kombinasi I
dan 12,53 % untuk kombinasi Il
dibandingkan dengan kombinasi |
(tanpa fiber glass).

Hasil penelitian Iskandar, M,
I dan I.M. Sulastiningsih (2006) sifat
papan blok sengon dengan venir
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silang kayu tusam menunjukkan
bahwa kadar air rata - rata papan blok
adalah 12 % sedangkan kerapatan rata
- rata papan blok adalah 0,42 g/cm?.
Penggunaan venir silang kayu tusam
dalam pembuatan papan blok sengon
meningkatkan ~ keteguhan  lentur
sebesar 6,2 % pada arah sejajar serat
dan 18,6 % pada arah tegak lurus
serat.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini terfokus untuk membuat
tip blok yang berfungsi sebagai bahan
alat perabot rumah tangga, penyekat
kamar dan bahan bangunan dengan
memanfaatkan  potongan-potongan
kayu meranti sembarang (Shorea
acuminata DYER), sebagai pengisi
dengan menggunakan tripleks cacat
bagian atas dan bagian bawah sebagai
pengapit dan polivinil alkohol sebagai
matriks.

Berdasarkan permasalahan di atas
penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengolah potongan kayu meranti
sembarang dan perekat Polivinil
Alkohol menjadi papan tip blok .

2. Mengetahui pengaruh
perbandingan komposisi perekat
Polivinil Alkohol terhadap papan
tip blok sebagai produk mebel.

3. Mengetahui  peranan  potongan
kayu meranti sembarang dan
perekat Polivinil Alkohol terhadap
karakteristik papan tip blok.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian meliputi
Alat dan bahan yang digunakan,
komposisi sampel penelitian dan
diagram alir penelitian. Untuk
melakukan penelitian ini diperlukan
peralatan adalh Timbangan (Neraca
analitik), Cetakan spesimen, Mesin
press (Hot Press), Gergaji besi,
Jangka Sorong, Alat Penguji Papan
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Komposit. Sedangkan Bahan yang Tabel 1. Komposisi Sampel
digunakan pada penelitan ini adalah Penelitian
Limbah industri berupa sisa Komposisi bahan Berat Pofongan  Polivinil Total
. . Triplek (Atas-bawah):  Triplekatas-  Kayu Alkohol  Berat Papan
potongan kayu _merantl dan t”pleks Potongan Kayu : Polivinil bawah Meranti (gr) Tip Blok
dan PVA sebagai perekat. Al[lglgl;ol (&) (ar) (&)
Komposisi .sampel pada R % 7 T 0
penelitian dapat dilihat pada tabel 1
be”kut 100:90: 10 50 270 30 350
100-85- 15 50 255 45 350
1008020 50 240 60 350
1007525 50 225 75 350

Sedangkan diagram alir penelitian
dapat dilihat pada gambar berikut:

| Persiapan Bahan Penclitian l
|
¥ ¥
Pengumpulan Kayu Memilih
Mecranti Perckat
Karakterisasi Perckat (PVA)
v ; ¥

Sisa potongan kayu + tripleks+
Perckat (PVA)

I Pembuatan

| Pengujian

|
) v '

Fisis Mckanis Thermal

- Kerapatan (densitas) - Kuat Lentur (Bending) (DTA)

- Daya Secrap Air - Kuat Tarik
- Kuat Impak, kuat tckan

| Analisis |

!

| Kesimpulan |

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Pengujian densitas dilakukan p =
pada kondisi kering udara dan volome
kering udara. Nilai densitas atau
kerapatan papan komposit dihitung
dengan menggunakan persamaan :

=8

Dimana :

p : Densitas(kg/m®)

m : Massa sampel uji (kg)
V : Volume sampel uji (m®)
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Daya serap air  papan
komposit dilakukan dengan
mengukur selisih berat sebelum dan
sesudah perendaman dalam air dingin
selama 24 jam, dihitung dengan

persamaan sebagai berikut :

M, — M.

DSA = ——+ X 100%
Dimana :

DSA : Daya serap air (%)

my : massa sampel uji sebelum

perendaman (kg)
: massa sampel uji sesudah
perendaman (kg)
Pengujian kuat tekan untuk tip
blok ini mengacu pada ASTM D-
1037-99. Pengukuran kuat tekan
sampel tip blok dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan berikut :

p=1=
A

Dimana P : Kuat Tekan (N/m?)
F : Beban Tekan Maksimum
Yang Diberikan (N)
A : Luas Penampang Bidang
Sentuh (m?)
Pengujian kuat lentur atau
MOR ( Modulus Of Rupture )
didefenisikan sebagai kemampuan
material untuk menahan deformasi di

ma

bawah beban hingga bengkok
sebelum patah. Kuat  lentur
merupakan besaran yang

menunjukkan beban maksimum yang
dapat ditahan oleh material persatuan
luas. Nilai kuat lentur  dihitung
dengan persamaan:

3PL
2bd?

(9

Dimana :
¢ : Kuat lentur (N/m?)
P : Berat beban maksimum (N)
b : Lebar sampel uji (m)
d : Tebal sampel uji (m)
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Uji kuat tarik bertujuan untuk

mengetahui  kekuatan  maksimum
suatu material bila dikenai beban.
Pengujian ini dilakukan dengan

menarik sampel dikedua ujungnya
hingga putus. Hasil yang didapat dari
uji tarik adalah beban maksimum
yang dapat ditahan dengan kemuluran
material. Nilai kuat tarik dituliskan
dalam bentuk persamaan :

_F
6==F
A
Dimana :
o : Nilai kuat tarik (N/m?)
P : Beban maksimum (N)

A Luas penampang (m?)

Pengujian impak merupakan
suatu pengujian yang mengukur
ketahanan bahan terhadap beben
kejut. Inilah yang membedakan
pengujian imapk dengan pengujan
tarik  dan kekerasan diman
pembebanan dilakukan secara
perlahan-lahan.

Harga impak (HI) suatu bahan
yang diuji dengan metode Charpy
menggunakan persamaan berikut :

Dimana :

E = Energi yang diserap (Joule)
A Luas penampang, m?

HI = Harga Impak, J/m?

Differential Thermal Analysis
(DTA) vyaitu merupakan suatu alat
untuk menganalisis sifat termal suatu
sampel yang memiliki berat molekul
tinggi seperti bahan-bahan polimer
dengan perlakuan sampel dipanaskan

sampai terurai, yang kemudian
transisi-transisi termal dalam sampel
tersebut  dideteksi  dan  diukur.

Pengujian dengan DTA digunakan
untuk menentukan temperatur Kritis



(Tg), temperatur maksimum (Tm),
dan perubahan temperatur (AT),
dengan ukuran sampel uji berkisar 30
mg (Stevens, 2011).

3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pengujian Densitas

Hasil pengujian tentang densitas
dapat dilihat pada gambar dibawah
ini:

.68

0,66
o 064
]

:éf 0,62

o
90:10:00  §9:10:01

§8:10:02  87:10:03  86:10:04

Perbandingan Komposisi Sampel
( Tripleks : Potongan Kayn Meranti : Polivinil Alkohol)

Gambar 2. Grafik Hubungan
Densitas dengan Variasi Komposisi
Sampel

Hasil pengujian densitas yang
dihasilkan berkisar antara 0,67 kg/m
pada persentase (100:95:5 %) sampai
dengan pada persentase (100:75:25)
0,67 kg/m. Grafik nilai densitas untuk
tip blok dengan perekat polivinil
alkohol terjadinya  penurunan
densitas. Hal ini kemungkinan karena
potongan — potongan kayu meranti
dan campuran pereket polivinil
alkohol bekerja dengan baik dalam
pembutan papan tip blok. Hasil
penelitian bahwa tip blok yang
dihasilkan dengan mempergunakan
polivinil alkohol, sudah memenuhi
standar yang ditentukan. Densitas
yang dihasilkan sudah mencapai
densitas yang telah menjadi standar
yang diinginkan, yaitu sesuai dengan
pengujian papan partikel JIS A 5908
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- 2003 (Japanes Industri Standard,
2003).

Pengujian Daya Serap Air

Hasil pengujian tentang daya
serap air dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:
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100:95:05 100:90:10 100:85:15 100:80:20 100:75:25

Perbandingan Komposisi Sampel (Triplek : Potongan Kayu
Meranti: Polvinil Alkoliol

Gambar 3. Grafik Hubungan Daya
Serap Air dengan Variasi Komposisi
Sampel

Berdasarkan hasil penelitian
daya serap air papan tip blok,
ditunjukkan pada  grafik bahwa
persentase daya serap air papan tip
blok dengan perekat polivinil alkohol
yang terendah adalah 44,533 %
dengan persentase volume (100:95:5)
dan yang tertinggi adalah 55,553 %
dengan  persentase  (100:75:25),
kemudain terjadi penurunan daya
serap air pada (100:80:20) 54,203
hingga  persentase (100:80:20)
52,553.

Hal ini terjadi kemungkinan
karena semakin banyak perekat
polivinil alkohol pada sampel dapat
mempengaruhi mempengaruhi
susunan atom potongan kayu dan
tripleks pada sampel, dimana atom-
atom potongan kayu dan atom —atom
tripleks cenderung menyusup pada
susunan atom perekat, sehingga
memperkecil celah kekosongan pada
susunan atom - atom potongan kayu
dan tripleks. Dengan demikian
semakin banyak Polivinil Alkohol



pada tip blok, maka semakin sedikit
air yang terserap tip blok tersebut.

Pengujian Kuat Tekan

Pengujiaan kuat tekan ini
mengacu pada ASTM D-1037-99,
hasil pengujian yang telah dilakukan
pada sampel uji memperlihatkan
bahwa persentase yang paling
tertinggi nilai kuat tekannya pada
papan tip blok yang mempergunakan
Polivinil Alkohol pada persentase 75
% vyaitu 18,10 N/m. Hasil pengujian
kuat tekan dapat digambarkan pada
gafik berikut ini :
:E /e.m_;___*mg
S ——

Kuat tekan

=
R =]

100:95:5  100:90:10  100:85:15  100:80:20  100:75:25

Perbandingan Komposisi Sampel (Triplek : Potongan Kayu Meranti : Polvinil Alkoho!

Gambar 4. Grafik Hubungan Kuat
Tekan dengan Variasi Komposisi
Sampel

Hal ini kemungkinan diseba
kan oleh persentase perekat polivinil
alkohol vyang dipergunakan pada
papan tip blok tersebut. Sehingga
semakin banyak perekat pada papan
tip blok maka nilai kuat tariknya
semakin tinggi. Sesuai dengan sifat
polivinil alkohol vyaitu kekuatan
adhesif yang tinggi, bersifat keras,
kaku, ulet dan getas.

Pengujian kuat Lentur
Hasil pengujian kuat lentur
dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 5. Grafik Hubungan Kuat
Lentur dengan Variasi Komposisi
sampel

Dari hasil penelitian ini kuat
lentur (MOR) untuk papan tip blok
yang perekat papan tip blok yang
diperoleh  sangat tinggi. Nilai
terendah pada sampel uji dengan
persentase volume 90 % vyaitu
1894,425 N/m dan yang tertinggi
adalah pada papan tip blok dengan
persentase 75 % yaitu 3240,656 N/m.

Standar ASTM D — 790 dan
JIS A 5908 — 2003 dan SNI 03 — 2105
— 2006, bahwa persyaratan nilai kuat
lentur papan partikel adalah 860 N/m.
Dengan demikian papan tip blok yang
dihasilkan dalam penelitian ini
memenuhi standar yang ditentukan.

Pengujian Kuat Tarik
Hasil pengujian kuat tarik
dapat dilihat pada gambar berikut:

1000
900 935,236
800 799,474
700 733,373
z 600 620,579
> s 525,273
= 400
S 300
;‘; 200
100
0
95 90 85 80
Perbandingan Komposisi Sampel ( Triplek : Potongan
Kayu Merant1 : Polivil Allohol)

Gambar 6. Grafik Hubungan Kuat
Tarik dengan Variasi Komposisi
Sampel



Dari hasil penelitian ini nilai
kuat tarik yang diperoleh pada papan
tip blok yang mempergunakan
perekat polivinil alkohol adalah
620,579 N/m pada komposisi sampel
(100:95:5) sampai dengan 935,236
N/m pada komposisi (pada komposisi
sampel (100:90:10), kemudian nilai
kuat tarik yang menurun pada variasi
komposisi (100:85:15) 799,474 N/m
hingga komposisi (100:75:25)
525,273 N/m. Hal ini disebabkan
kemampuan bahan pada pengujian
kuat tarik tidak terlalu bagus
dikarenakan  kemampuan perekat
polivinil alkohol yang tidak mengikat
potongan kayu meranti.

Pengujian Impak
Pengujian ini
alat Wolperts Type :
Nomor 8803104 /
diproduksi Jerman. Diberikan
perlakuan pada sampel uji yang
diletakkan diantara pemukul (godam)
sebesar 4 Joule. Alat ini memiliki

menggunakan
CPSA Com.
0000 vyang

energi  kosong 0,02 Joule yang
didapat dari koreksi nol alat.
Pengujian impak mengacu pada

standar ASTM D - 256 dengan nilai
uji impak pada grafik berikut ini :

R / 33

Kuat Impak (J/ m?)

100:95:5  100:90:10  100:85:15  100:80:20  100:75:25
Perbandingan Komposisi Sampel (Triplek : Potongan Kayu Meranti : Polvinil Alkohol

Gambar 7. Grafik Hubungan Kuat
Impak dengan Variasi Komposisi
Sampel

Dari grafik hubungan antara
kekuatan impak dengan sampel pada
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persentase 95 % nilai impaknya
terendah yaitu 13870 J/cm, pada
persentase 90 %  mengalami
penurunan menjadi 13470 J/m dan
pada persentase 85 % mengalami
peningkatan menjadi 16000 J/m dan
terus mengalami peningkatan hingga
pada persentase 75 % terjadi 33000
J/m.

Pengujian DTA

Hasil pengujian DTA kuat
lentur dapat dilihat pada gambar
berikut:

“Tm = 480°c’ AT = 8,15°C

i

’\
. Tg=90°C \
)T AT = 5,01°c\
[Cw.

Gambar 8. Grafik Hasil Pengujian
DTA Pada Bahan Polivinil Alkohol

Hasil pengujian DTA yang
dilakukan pada bahan perekat
Polivinil Alkohol dengan
mengeringkan  Polivinil  Alkohol

sebanyak 30 mg. Hasil yang didapat
dari pengujian adalah suhu eksotermik
bahan 490°C dan suhu endotermik
bahan 90°C. Kemampuan bahan
untuk  melepas panas dinyatakan
suhu eksotermik dan kemampuan
bahan dalam menyerap panas
dinyatakan suhu endotermik.



| Tm=310C AT =47°C /

Tg=go°c T\
\\

» AT =5,0C

M b

Gambar 9. Grafik Hasil Pengujian
DTA pada sampel komposisi 100

Berdasarkan gambar 4.8
terlihat bahwa adanya pergseran pada
garis dasar (baseeline) ke arah
endotermik membentuk peak yang
menunjukkan Tg sebesar80°C pada
papan tip blok tersebut. Hal ini
menurut  steven  (2001) dalam
Tirama,S, (2011)  menunjukkan
bahwa suhu sampel papan blok
tertinggal dari suhu pembandingnya,
yang berarti bahwa adanya kalor yang
terserap. Adanya peak tajam kearah
eksotermik yang suhunya berkisar
310°C menunjukkan sahu sampel
telah mendahului suhu
pembandingnya yang berarti adanya
kalor yang terlepaskan, sehingga
sampel mulai terdekomposisi pada
suhu tersebut. Dari hasil uji DTA
pada pengujian tip blok dapat
digunakan pada suhu 150°C sampai
dengan suhu 350°C.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil serangkaian pengujian
terhadap sifat fisis dan mekanik
papan tip blok, pembahasan data hasil
penelitian yang telah dilakukan, maka
diperolen  beberapa  kesimpulan
sebagai berikut :

\

'

Teplf
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1. Dari hasil pengujian sifat fisis dari
papan tip blok yang
mempergunakan polivinil alkohol
didapatkan kerapatan sebesar 0,57
gr/cm® - 0,67 gr/cm®, daya serap
air sebesar 44,55 % - 52,55 % .
Dibanding dengan SNI 03-2105-
2006 dan standar JIS A — 5908 -
2003 (kerapatan 0,4 gr/cm® — 0,9
gr/cm®, daya serap air 45,29 % -
62,31 % maka untuk sifat fisis
papan tip blok yang dihasilkan
telah memenuhi standar.
Dari hasil pengujian sifat mekanik
papan tip blok yang
mempergunakan Polivinil Alkohol
nilai kuat lentur sebesar 229,822
N/m? — 3240,656 N/m? nilai kuat
tarik sebesar 157,33 N/m? -
383,333 N/m?, nilai kuat tekan
sebesar 11,77 N/m? -18,10 MPa,
dan nilai impak sebesar 1,387 J/m?
- 3,33 J/m?. Dibanding dengan
SNI 03-2105-2006 dan JIS A —
5908 - 2003 nilai kuat lenturnya
sebesar 86,05 kg/cm?  Sesuai
denga standar yang ditentukan
maka papan tip blok yang
dihasilkan baik yang
mempergunakan polivinil alkohol
dan yang mempergunakan perekat
kayu sudah memenuhi standar.

3. Dari hasil pengujian sifat temal
dari  kedua jenis tip blok
didapatkan hasil sebagai berikut :
untuk suhu endotermik Tg = 80°C,
dengan AT 5,0°C dan suhu
eksotermiknya Tm = 310°C AT =
47°C

2.

Saran

Agar dilakukan penelitian lanjutan
maupun modifikasi bentuk lain atau
ketebalan yang berbeda mengenai tip
blok ini, baik mengenai persentase
volume, perekat dan menggunakan



daur ulang sisa potongan kayu yang
digunakan  untuk penelitian
selanjutnya.
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